
BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Melihat hasil pembahasan pada bab sebelumnya, serta dapat disimpulkan bahwa, 

tari Dana Dana tradisional Bolaang Mongondow merupakan tari tradisional 

kerakyatan berfungsi sebagai penghiburan. Berasal dari Desa Kopandakan Kecamatan 

Lolayan Kabupaten Bolaang Mongondow. Tari Dana Dana tradisional sudah ada di 

Bolaang Mongondow sekitar tahun 1917. Masuk melalui budaya Islam di Bolaang 

Mongondow. Dapat dikatakan bahwa saat ini tari Dana Dana tradisional mengalami 

kesulitan dalam hal melestarikannya. Karena banya pengaruh budaya serta suku yang 

berkembang di Bolaang Mongondow saat ini.  

Pada zaman dulu ketika budaya momosad masih berkembang di masyarakat 

Kopandakan, tari ini berfungsi sebagai penghiburan kepada diri sendiri pada saat 

masyarakat melakukan aktifitas di kebun. Berbagai macam kegiatan di kebun seperti 

bercocok tanam, memainkan alat musik gambus dan marwas yang menjadi pengiring 

dalam tari Dana Dana tradisonal, semua kegiatan ini dilakukan dengan semangat dan 

senang hati. Tari Dana Dana tradisional adalah salah satu kesenian tertua yang popular 

di Desa Kopandakan. Tari ini di tarikan oleh penari laki-laki biasanya berjumlah 2 

orang penari dan tidak dianjurkan tari Dana Dana tradisional ini di tarikan secara 

berpasangan (laki-laki dan perempuan). Gambus dan marwas yang menjadi pengiring 



tari tersebut dan tentunya tidak terlepas juga dengan penyayi pantun yang saat ini 

dikhawatirkan tidak ada lagi penerus. 

Walaupun saat ini masyarakat mulai berkembang sesuai dengan ilmu pengetahuan, 

memacu manusia untuk berfikir lebih maju dalam memenuhi kebutuhan hidup. Akan 

tetapi, keadaan seperti itu tidak membuat masyarakat Desa Kopandakan menyiayiakan 

kesenian yang telah berkembang dalam kehidupan masyarakat setempat. Meski saat ini 

adanya tari Dana Dana kreasi yang lebih banyak dikenal masyarakat Bolaang 

Mongondow. Semoga masyarakat Bolaang Mongondow akan selalu menjunjung tinggi 

nilai-nilai kesenian dan akan selalu dilestarikan. Baik itu tradisional maupun dalam 

bentuk kreasi. 

Upaya serta usaha untuk tetap melestarikan tari Dana Dana tradisional dapat 

dukungan baik oleh pihak pemerintah seperti adanya bantuan rumah komalig (rumah 

adat) yang menjadi akses untuk masyarakat latihan lagi tari Dana Dana tradisional 

tersebut. Tidak luput juga bantuan dari pemerhati budaya yang ada di Bolaang 

Mongondow Raya. Tentunya bantuan masyarakat Desa Kopandakan setempat. 

Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah seperti mengadakan grup diskusi yang 

diadakan tiap 2 bulan sekali hanya khusus mengkaji budaya di Bolaang Mongondow 

raya. Menjadi relawan pemateri tentang budaya baik itu di ajang pemilihan putra dan 

putri daerah (UYO dan NANU Bolaang Mongondow), yang diadakan tiap tahun sekali. 



Akan tetapi masih kurangnya fasilitas seperti alat musik dan alat-alat lainya yang 

mempermudah masyarakat dalam mempelajarinya. 

Agar kesenian tari Dana Dana tradisional dapat terus di terima oleh masyarakat 

Bolaang Mongondow. Pihak seniman juga ikut serta melestarikannya. Seperti 

membangun sanggar-sanggar seni. Bertujuan untuk memperbanyak generasi-generasi 

penerus. Bukan hanya di lingkuan masyarakat Desa Kopandakan saja akan tetapi 

menyangkut luas yaitu di Bolaang Mongondow raya. Diadakan pengembangan pada 

bentuk penyajian, baik dari segi gerak, pola lantai, iringan maupun tata rias dan busana. 

Bahkan mungkin adanya pengembangan seperi ditarikan oleh anak-anak supaya 

banyak generasi penerus.  

B. SARAN 

Tari Dana Dana tradisional adalah tari kerakyatan atau milik rakyat. Diharapkan 

kepada siapapun yang membaca penelitian ini khususnya kepada masyarakat yang 

memiliki tari Dana Dana tradisional tersebut. Agar dapat terus mengembangkannya 

dan mewariskan pada generasi penerusnya. Agar tari tersebut dapat bertahan ditengah-

tengah masyarakat.  

Pihak pemerintah Daerah Bolaang Mongondow maupun pemerintah Provinsi 

Sulawesi Utara, mari sama-sama mengembangkan budaya yang diwariskan nene 

moyang ini. Untuk melengkapi dokumentasi-dokumentasi kesenian tari khusunya tari 



Dana Dana tradisional terlebih dokumentasi secara tertulis. Agar lebih mempermudah 

bagi masyarakat untuk mempelajari tari Dana Dana tradisional Bolaang Mongondow 

ini. 

Untuk para seniman agar lebih meningkatkan kreatifitas dalam melestarikan tari 

Dana Dana tradisional ini. Agar para pewaris budaya utama yaitu muda-mudi tidak 

merasa jenuh, bosan bahkan malu dalam mempelajari tari Dana Dana tradisional 

tersebut.  
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